BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penciptaan dengan sumber ide pengalaman trauma masa kecil
diwujudkan melalui pengembangan motif batik simbol semicolon butterfly
sebagai gambaran keberlanjutan hidup, proses bertahan, dan pertumbuhan
diri setelah mengalami luka emosional di masa lalu. Trauma masa kecil
dipilih sebagai sumber ide karena pengalaman emosional yang terjadi secara
berulang dapat memengaruhi kondisi psikologis individu hingga masa
dewasa dan menjadi pengalaman yang dapat tuangkan ke dalam karya
visual.

Konsep penciptaan diterapkan melalui pengolahan motif, warna,
struktur busana, dan detail visual yang menggambarkan perjalanan
emosional individu dari fase terluka, menutup diri, menghadapi konflik
batin, hingga perlahan menuju proses menerima dan tumbuh bersama
pengalaman masa lalu. Motif batik mengalami perkembangan visual pada
setiap karya sebagai simbol perubahan kondisi emosional yang berlangsung
secara bertahap.

Proses penuangan motif dilakukan melalui tahap eksplorasi ide, stilasi
simbol semicolon butterfly, eksperimen motif batik cap, pewarnaan alam,
hingga penerapan motif pada tujuh karya busana modest. Setiap karya
menampilkan perkembangan visual motif, pengolahan warna alam, serta
struktur layering yang secara konsisten memperkuat makna emosional pada
masing-masing busana. Keterkaitan antara bentuk, motif, dan detail busana
pada ketujuh karya membentuk satu kesatuan narasi yang utuh.

Hasil penciptaan ini berupa tujuh karya modest wear yang
menampilkan perkembangan visual motif batik semicolon butterfly sebagai
gambaran perjalanan emosional individu dalam menghadapi trauma masa
kecil. Setiap karya memiliki karakter visual yang berbeda melalui
pengolahan siluet, struktur layering, komposisi motif, detail konstruksi, serta
penerapan warna alam yang disesuaikan dengan fase emosional yang

diangkat. Perkembangan tersebut terlihat dari penggunaan motif yang pada
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awalnya tampil padat dan dominan, kemudian secara bertahap mengalami
perubahan bentuk, komposisi, dan makna simbolik hingga mencapai
susunan yang lebih harmonis sebagai representasi penerimaan dan
pertumbuhan diri. Hasil akhir menunjukkan bahwa motif batik semicolon
butterfly dapat diterapkan secara konsisten pada modest wear serta
menghasilkan karya yang memiliki nilai estetis, ergonomis, dan komunikatif
dalam menyampaikan narasi emosional.

Asumsi awal bahwa pengalaman traumatis bersifat personal dapat
ditransformasikan menjadi karya busana yang komunikatif dan simbolik
terbukti melalui proses penciptaan ini. Motif batik semicolon butterfly tidak
hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga berhasil menjadi
media penyampaian ekspresi emosional yang dapat dipahami secara visual.
Dengan demikian, penciptaan karya tentang pengalaman trauma masa kecil
ini berhasil memadukan pengalaman personal dengan pendekatan dan teori
dalam satu karya yang utuh dan bermakna.

Berdasarkan hasil penciptaan tersebut, rumusan masalah mengenai
konsep penciptaan, proses penuangan motif batik dengan sumber ide
pengalaman trauma masa kecil ke dalam modest wear, dan hasil karya yang
diwujudkan telah terjawab dan tercapai. Tujuan penciptaan untuk
menjelaskan konsep, mendeskripsikan proses penuangan dan hasil
penciptaan motif batik pada modest wear juga telah tercapai melalui
terwujudnya tujuh karya busana yang menggambarkan tahapan pengalaman
trauma masa kecil secara visual dan simbolik.

Penciptaan ini memberikan dampak sebagai media penyampaian
emosional dan refleksi diri dalam memahami pengalaman masa lalu, serta
membuka ruang pemaknaan bahwa trauma masa kecil dapat diolah menjadi
bentuk ekspresi visual yang komunikatif. Selain itu, karya ini diharapkan
dapat menambah pemahaman masyarakat mengenai dampak trauma masa
kecil terhadap kehidupan individu serta menjadi referensi bagi
pengembangan karya modest wear dengan pendekatan simbolik dan

pengalaman personal.
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B. Saran

Berdasarkan proses penciptaan karya yang telah dilakukan, diperlukan
persiapan konsep, eksplorasi visual, dan eksperimen teknik yang matang
agar proses penciptaan dapat berjalan lebih terarah dan menghasilkan karya
sesuai dengan konsep yang direncanakan. Pengolahan tema bersumber dari
pengalaman emosional membutuhkan pendalaman ide yang cukup agar
makna yang ingin disampaikan dapat diterjemahkan secara visual melalui
motif, bentuk, warna, maupun detail busana.

Pada proses pembuatan batik cap dan pewarnaan alam, diperlukan
ketelitian pada tahap pembuatan cap, pengecapan, pencelupan warna,
pelorodan, serta penguncian warna agar hasil motif terlihat jelas dan warna
yang dihasilkan stabil. Eksperimen warna perlu dilakukan beberapa kali
karena karakter warna alam dapat berubah bergantung pada cuaca, ph air,
jenis kain, lama pencelupan, dan bahan fiksasi yang digunakan. Selain itu,
penempatan motif pada bidang kain juga perlu diperhatikan agar komposisi
motif dapat menyatu dengan bentuk busana secara harmonis.

Dalam proses perwujudan busana, pemilihan material dan ketepatan
konstruksi pola perlu diperhatikan agar hasil akhir tetap nyaman digunakan
serta sesuai dengan karakter modest wear. Penggunaan detail seperti
layering, siluet longgar, manipulasi kain, dan potongan asimetris
memerlukan ketelitian dalam proses pola maupun jahit agar bentuk busana
tetap proporsional dan nilai visual yang diharapkan dapat tercapai dengan
baik.

Bagi pencipta selanjutnya, diharapkan karya ini dapat menjadi
referensi dalam mengembangkan penciptaan tekstil maupun busana dengan
sumber ide yang berangkat dari pengalaman personal, emosional, maupun
isu psikologis. Pengembangan dapat dilakukan melalui eksplorasi simbol,
teknik batik, pewarna alam, maupun pendekatan visual lainnya yang lebih
beragam sehingga menghasilkan interpretasi karya yang lebih luas. Selain
itu, tema trauma masa kecil maupun kesehatan mental masih memiliki ruang
eksplorasi yang sangat luas untuk diangkat ke dalam karya kriya tekstil atau

busana, baik melalui material, motif, maupun bentuk yang lebih inovatif.
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